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MOHAMAD ACI, NIM : 021602503125004. HUBUNGAN LEBAR 

KARAPAS DENGAN VARIASI BERAT KEPITING BAKAU (Scylla spp.) 

Dibimbing oleh EDWARD DANAKUSUMAH dan FIRSTY RAHMATIA. 

RINGKASAN 

Kepiting Bakau (Scylla spp.) merupakan salah satu sumber protein hewani 

yang hidup di perairan pantai dan muara sungai, terutama yang ditumbuhi hutan 

mangrove, dengan dasar perairan berlumpur. Kepiting bakau telah menjadi 

komoditas perikanan penting di Indonesia sejak tahun 1980-an. Saat ini usaha 

budidaya Kepiting yang meliputi usaha penggemukan maupun pembasaran di 

tambak semakin berkembang di Indonesia. Namun demikian, untuk menjadikan 

usaha ini menjadi kegiatan industri masih sulit diwujudkan karena penyediaan 

benih sejauh ini masih mengandalkan hasil tangkapan dari alam. Peluang pasar 

Kepitng terbuka luas dan prospektif, baik domestik maupun pasar mancanegara 

dengan permintaan lebih dari 450 ton/bulan. Usaha produksi benih melalui 

pembenihan masih belum mampu menyediakan benih secara massal untuk 

kepentingan usaha pembesaran. Di Indonesia, kegiatan pembesaran Kepiting 

bakau hasil pembenihan di tambak masih terbatas dan pada umumnya masih 

merupakan kegiatan penelitian di Instalasi riset atau kegiatan penelitian di lahan  

masyarakat. Kotak/Box Kepiting yang dijual dipasaran hanya untuk keperluan 

pembuatan Kepiting soka, sedangkan untuk budidaya Kepiting ukuran 150-1000 

g/ekor belum ada. Dalam rangka membuat design wadah budidaya (Box) untuk 

nursery dan pembesaran Kepiting didasarkan pada lebar karapas Kepiting. Oleh 

karena itu, Penelitian perlu dilakukan dengan tujuan 1.) mengetahui hubungan 

antara lebar karapas dengan variasi berat Kepiting bakau, 2.) mengetahui variasi 

berat dalam lebar karapas yang sama pada Kepiting bakau, 3.) mengetahui ukuran 

wadah budidaya (Box) nursery untuk pembesaran Kepiting bakau. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November 2020 sampai Februari 2021. Lokasi penelitian 

bertempatan di Pergudangan Mutiara Kosambi 2 Blok B No 3, Kec. Kenda 

Cengkareng dan di Desa Kronjo Kab.Tangerang, Provinsi Banten. Pengambilan 

sampel Kepiting dilakukan sebanyak 3000 ekor. Pada setiap sampel Kepiting 

bakau dilakukan pengukuran lebar karapas dan bobot tubuhnya. Data yang 



 

vii 
 

diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil hubungan antara lebar karapas dengan 

berat Kepiting bakau jantan W= 0,0001X
3,1159

 dengan nilai koefisiensi korelasi (r) 

0,91, dan pada Kepiting betina W= 0,0005X
2,7941

 nilai koefisiensi korelasi (r) 

0,95. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan lebar karapas dengan variasi berat 

Kepiting bakau memiliki korelasi yang sangat kuat antara lebar karapas dengan 

berat Kepiting bakau, dimana nilai (r) berkisaran 0,75-0,99. Variasi berat Kepiting 

bakau berukuran kecil (juvenil) berkisar 34-57 g/ekor, dengan perbedaan berat  

74%. Kepiting bakau fase muda memiliki berat rata-rata 70-350 g/ekor, dengan 

perbedaan berat 89%. Kepiting bakau besar berat rata-rata berkisar 422-1535 

g/ekor dan perbedaan berat 112%. Ukuran lebar wadah budidaya (Box) untuk 

Kepiting kecil (juvenil) berkisar 100-140 mm, sedangkan pada Kepiting muda 

berkisar 140-240 mm, dan Kepiting besar berkisar 250-380 mm. 

 

 

Kata kunci:  Kepiting bakau, Lebar karapas, Variasi berat. 
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